_ . apu mencapai dua tahapan
pertama yakni cuftural propa; S —— ge, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Reynolds (2012) bahwa soff power sebunh negara dapat dikatakan
efektif. apabila negara tuan rumah juga mengadopsi nilai dan norma vang terkait
dengannya bukan hamya mengadopsi produkmys. Dimana pada tahapan pertama
Thailand mampu memberikan warna baru kepada masvarakat UAE_ hal ini terbukti
dari jumlah ekspor produk makanan halal dan juga jumlsh restoran yang kian
meningkat dari tahun ke talun, Sehingga Thailand dinilai mampu untuk
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memunculkan kebudayaan makanan baru (#randing ) yang sebelumnya tidok ada di
UAE. dan mampu menarik minat masyarakat UAE untuk mengonsumsinya secara
terus menerus. Pada tahspan  kedua, dilkerenskan Thailand mampu
mempertahankan keasliannya serta branding dan negaranya Thailand dapat naik
kepada tahap democratic change. Pada tahapan kedua ini Thailand memiliki daya
tarik terkait budaya makanan asing kep 1 masyarakat UAE sahmgga dengan
Jumlah peminat yang cuk

er 2020, Sehingga
erta nilai-nilai

§ I,El'nEh]I }lahi svwtemic change,”
ah ahnbnﬁmmﬂmmdnﬁmpmljﬂ

perubahan soff power tingk k.
Kajian tentang gastrodiplomast dalam hubungan internasional bukanlah hal
yang bari, namun penulis mencoba menemukan celsh kajian untuk mewarno
kajian tentang gastrodiplomasi Thailand. Namun temtunya dari pembahasan
mengenai efektifitas gastrodiplomasi Thailund masih memiliki celah kajian yang
dapat ditelaah kembali oleh para peneliti selanjutnya. Misalnya, pembahasan
mengenal hubungan pelaku bisnis dengan pemerintah, serta govermment (o
gevernment (G2G), serta kepentingan yang melatarbelakangi seperti politik.
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